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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
   Pelajaran bahasa Jerman merupakan salah satu pelajaran  bahasa asing yang 
diajarkan di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). Pelajaran bahasa Jerman 
SMA adalah bahasa Jerman yang dirancang untuk tingkat pemula, sehingga 
pembelajarannya masih sangat sederhana dan mudah dipahami. Pembelajaran 
bahasa Jerman di sekolah bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik 
agar dapat berkomunikasi  secara lisan  dan tertulis dengan baik dan benar. 
  Salah satu tujuan dari pembelajaran bahasa Jerman adalah agar peserta didik 
mampu berkomunikasi dalam bahasa Jerman secara lisan dan tertulis. Berdasarkan, 
hasil observasi penulis selama ini, kemampuan penguasaan bahasa Jerman peserta 
didik masih minim. Peserta didik mengalami kesulitan, ketika mereka  diberi tugas 
oleh guru, baik itu tugas tertulis maupun lisan.Demikian juga ketika peserta didik 
dihadapkan dengan teks atau bacaan, mereka kurang punya gambaran akan isi dari 
bacaan tersebut.  
Hal ini diduga antara lain karena minimnya penguasaan kosakata bahasa 
Jerman. Beberapa peserta didik mengalami kesulitan dalam kosakata yang belum 
mereka pahami. Selain itu peserta didik tidak berusaha untuk membaca secara 
keseluruhan terlebih dahulu untuk mendapatkan gambaran umum dari teks. Mereka 
juga cenderung terburu-buru untuk membuka kamus untuk mencari makna dari 
kosakata yang mereka tidak pahami. 
Salah satu penyebabnya adalah metode atau model pembelajaran kurang 
bervariasi .Hal ini menyebabkan peserta didik cenderung pasif dan lebih mudah 
jenuh dan informasi yang didapatkan peserta didik tidak sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan sebuah inovasi metode pembelajaran 
yang membuat peserta didik menjadi lebih aktif didalam kelas sehingga dampaknya 
langsung berhubungan dengan tingkat pemahaman peserta didik. 
Salah satu metode yang penulis coba terapkan dalam penelitian adalah metode 
mengajar Cooperative Learning tipe Two stay two stray. Dengan metode ini peserta 
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didik bukan sekedar menerima pengetahuan atau informasi yang disajikan oleh 
guru dalam kegiatan pembelajaran melainkan juga mendapatkan pengetahuan atau 
informasi dari peserta didik lainnya. Bahkan metode ini tidak hanya memberikan 
kesempatan pada peserta didik untuk saling bekerja sama dan berbagi informasi 
dengan teman sekelompoknya namun juga dengan kelompok lainnya, sehingga 
dengan demikian akan lebih banyak pengetahuan atau informasi yang didapat oleh 
peserta didik. 
Metode pembelajaran Cooperative Learning tipe two stay two stray 
berfokus pada keaktifan peserta didik di dalam kelas. Dalam pembelajaran ini, 
pertama -tama peserta didik membentuk kelompok–kelompok belajar yang jumlah 
masing-masing kelompok terdiri atas empat sampai lima orang anggota. Pembagian 
kelompok tersebut bertujuan untuk membahas sebuah teks bahasa Jerman dan 
menjawab pertanyaan tentang isi teks suatu tema yang dibahas di dalam kelas 
secara bersama–sama di dalam kelompok. 
 Setelah peserta didik selesai membaca dan menjawab pertanyaan di dalam 
kelompoknya, kemudian setiap kelompok mendelegasikan dua orang dari setiap 
kelompoknya untuk pindah ke kelompok lain. Dua orang tersebut bertugas untuk 
berdiskusi dengan dua orang kelompok lain untuk membahas jawaban yang telah 
peserta didik kerjakan di dalam kelompoknya masing-masing. Setiap dua orang 
perwakilan kelompok akan berdiskusi dengan semua kelompok yang ada di dalam 
kelas tersebut. Jika tidak memungkinkan, maka penyebaran kelompok diskusipun 
cukup dengan dua kelompok lain yang ada di dalam kelas. 
 Setelah mereka berdiskusi, maka akan ada pertukaran informasi antara dua 
kelompok tersebut. Kelompok yang satu dapat menambahkan dan juga 
mengkoreksi jawaban dari kelompok yang lainnya, begitu pula sebaliknya. Setelah 
terjadinya diskusi antarkelompok, diharapkan akan tersusun sebuah jawaban yang 
benar dan ideal gabungan dari pemikiran kelompok-kelompok lain yang telah 
melalui proses perdebatan yang sangat panjang. 
 Dengan demikian diasumsikan bahwa penerapan metode pembelajaran Two 
Stay Two Stray dapat membuat suasana belajar menjadi aktif, partisipatif, kondusif 
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dan menyenangkan. Hal ini membuat peserta didik berkesempatan untuk lebih aktif 
dalam membahas materi khususnya berdiskusi mengenai  teks bacaan bahasa 
Jerman  kemudian peserta didik akan  mendapatkan pemahaman akan pelajaran 
membaca  jika dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode yang 
konvensional. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Penerapan Metode Two Stay Two Stray Dalam Pelajaran 
Membaca Bahasa Jerman Bagi Siswa SMA.” 
 
B. Rumusan Masalah 
   Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah yang telah 
dipaparkan di atas, dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana keterampilan membaca siswa bahasa Jerman sebelum menggunakan 
metode Two Stay Two Stray? 
2. Bagaimana keterampilan membaca siswa bahasa Jerman setelah menggunakan 
metode Two Stay Two Stray? 
3. Apakah metode Two Stay Two Stray efektif digunakan untuk pelajaran membaca 
dalam bahasa Jerman? 
 
C. Tujuan Penelitian 
   Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui keterampilan membaca siswa sebelum penerapan metode Two Stay 
Two Stray. 
2. Mengetahui keterampilan membaca siswa setelah penerapan metode Two Stay 
Two Stray. 
3. Mengetahui efektivitas metode Two Stay Two Stray dalam pelajaran membaca 
dalam bahasa Jerman. 
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D. Manfaat Penelitian 
   Penelitian ini diharapkan dapat mengatasi masalah yang dipaparkan di atas 
serta memberikan manfaat sebagai berikut: 
1.    Manfaat teoretis 
    Penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan pembaca mengenai 
penggunaan metode Two Stay Two Stray dalam pembelajaran dan menjadi salah 
satu referensi untuk keperluan pembaca yang berhubungan dengan pembelajaran 
membaca dalam bahasa asing khususnya bahasa Jerman. 
 
2.    Manfaat praktis 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan dan dipelajari terutama oleh 
mahasiswa yang akan terjun ke sekolah untuk mengajarkan bahasa Jerman. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pengalaman baru kepada peserta 
didik dalam pembelajaran membaca, sehingga peserta didik dapat berperan aktif 
dan termotivasi dalam proses pembelajaran bahasa Jerman. 
 
E.  Struktur Organisasi Skripsi 
 Pada penelitian ini struktur organisasi disusun sebagai berikut: 
1. BAB 1 PENDAHULUAN 
Pada Bab I dijelaskan latar belakang penelitian, rumusan masalah 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta struktur organisasi skripsi. 
2. BAB II LANDASAN TEORITIS 
Pada Bab II dijelaskan teori-teori yang berhubungan dengan penelitian. 
Pada bagian ini teori-teori yang berhubungan dengan penelitian, di antaranya 
tentang kegiatan membaca, pembelajaran membaca, pembelajaran kooperatif, 
metode Two Stay Two Stray serta kesimpulan dari teori-teori yang telah 
dikemukakan kemudian dirangkum dalam kerangka berpikir. 
3. BAB III METODE PENELITIAN 
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  Pada Bab III dijelaskan mengenai desain penelitian, populasi dan sampel, 
sumber data atau instrumen yang akan digunakan, prosedur penelitian, 
pengumpulan data dan analisis data. 
4. BAB IV ANALISIS DATA dan PEMBAHASAN 
Pada Bab IV dipaparkan hasil penelitian dan pembahasan dari hasil 
penelitian mengenai kemampuan siswa terhadap pelajaran membaca dalam bahasa 
Jerman sebelum dan sesudah penerapan metode Two Stay Two Stray. 
5. BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI, dan REKOMENDASI  
Bab V berisi simpulan, implikasi dan rekomendasi berdasarkan hasil tes 
yang sudah dianalisis. Simpulan merupakan jawaban dari daftar pertanyaan yang 
terdapat pada rumusan masalah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
